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4. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran 
Tahun 1997 Nomor 12, Tambahan Lembaran 
Nomor 3495) ; 

tentang 
Negara 
Negara 

5. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839); 

6. Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang 
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 18 Tahun 
1997 Tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah 
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4048} ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1991 
tentang Pemeliha.raan Kesehatan Pegawai :Segeri 
Sipil Dan Penerima Pensiun Veteran Dan Perintis 
Kemerdekaan Beserta Keluarganya (Lembaran 
Negara Tahun 1991 Nomor 90, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3456} ; 

8. Peraturan Pernerintah Hornor 
tentang Kewenangan Pemerintah 
Propinsi Sebagai Daerah Otonom 
Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan 
Nornor 3952) ; 

25 Tahun 2000 
Dan Kewenangan 

(Lembaran Negara 
Lembaran Negara 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000 
tentang Pedornan Organisasi Perangkat Daerah 
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 165) ; 

10. Peraturan Pemerint3h Nomor 105 Tahun 2000 
tentang Pelengelolaan dan Pertanggungjawaban 
Kcuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2000 
Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4022); 

11. Keputusan Presiden Nomor 38 Tahun 1991 tentang 
Unit Swadana Dan Tata Cara Pengelolaan 
Keuangan; 

12. Keputusan Presiden Nmoor 44 Tahun 1999 tentang 
Teknik Penyusunan Peraturan Perundang-undangan, 
Rancangan Peraturan Pemerintah Dan Rancangan 
Keputusan Presiden (Lembaran Negara Tahun 1999 
Nomor 70) ; 

13. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 68/Menkes/III/1978 dan Nomor 
32 Tahun 1978 tentang Pelayanan Kesehatan Bagi 
Veteran Republik Indonesia; 

14. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 235/KMK-
01/1992 tentang Tata Cara Pengusulan Dan 
Penetapan Satuan Kerja Instansi Pemerintah 
Menjadi Unit Swadana; 

15. Keputusan 



,,,,-----
' 

Menetapkan 

3 

15. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
582/Menkes/SK/VI/1997 tentang Pola Tarif Rumah 
Sakit Pemerintah; 

16. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 883/MENKES/SKB/VIII/1998 dan 
Nomor 060.440-915 tentang Tari£ Dan Tata 
Laksana Pelayanan Ksehatan Di Puskesmas Dan 
Rumah Sakit Umum Daerah Bagi Peserta PT 
(PERSERO} Asuransi Kesehatan Indonesia Dan 
Anggota Keluarganya 

17. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
1443/MENKES/SK/XII/1998 tentang Peningkatan 
Kelas Rumaii Sak.it U'mum :;Jaerah Dr. Doris Sylva­
nus Palangka Raya; 

18. Peraturan Daerah Propiu~i Kalimantan Tengah 
Nomor 11 Tahun 1999 tentang Organisasi Dan 
Tatakerja Rumah Sakit U'mum Daerah Dr. Doris 
Sylvanus Palangka Raya Kelas B Non Pendidikan; 

19. Peraturan Daerah Propinsi Kalimantan Tengah 
Nomor 8 Tahun 2000 tentang Organisasi Dan 
Tatakerja Dinas-dinas Dderah Propinsi Kaliman­
tan Tengah; 

Dengan persetujuan 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROPINSI 
KALIMANTAN TENGAH 

MEMUTUSKAN 

PERATURAN DAERAH PROPINSI KALIMANTAN TENGAH 
TENTANG PELAYANAN KESEHATAN DAN TARIF RUMAH SAKIT 
UMUM DAERAH DR. DORIS SYLVANUS PALANGKA RAYA KELAS 
B NON PENDIDIKAN. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 

1. Pemarincah Daarah adalah Xepala Daerah beserta 
perangkat Daerah Otonom yang lain sebagai Badan 
Eksekutif Daerah. 

2. Gubernur adalah Gubernur Kalimantan Tengah. 

3. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Propinsi 
Kalimantan Tengah. 

4. Dinas 
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4. Dinas Pendapatan adalah Dinas Pendapatan Daerah 
Propinsi Kalimantan Tengah. 

5. Rumah Sakit Umum Daerah selanjutnya disingkat 
RSUD adalah Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Doris 
Sylvanus Palangka Raya Kelas B Non Pendidikan. '. 

6. Direktur RSUD adalah Direktur Rumah Sakit Umum 
Daerah Dr. Doris Sylvanus Palangka Raya Kelas B 
Non Pendidikan. 

7. Rumah Sakit adalah sarana kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara 
merata dengan mengutamakan upaya penyembuhan 
penyakit dan pemulihan kesehatan yang dimaksud 
secara serasi dan terpadu dengan upaya 
peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit 
dalam suatu tatanan rujukan serta dapat 
dimanfaatkan untuk pendidikan tenaga dan 
penelitian. 

8. Rumah Sakit Pemerintah dapat berupa Rumah Sakit 
Hilik Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah, 
terdiri dari Rumah Sakit Umum, Rumah Sakit 
Khusus antara lain Rumah Sakit Jiwa, Rumah 
Sakit Tuberkulosa paru-paru dan lain-lainnya. 

9. Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan kepada 
pasien untuk observasi, diagnosis, pengobatan, 
rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan 
lainnya tanpa tinggal diruang rawap inap. 

10. Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan 
kesehatan tingkat lanjutan yang harus diberikan 
secepatnya untuk mencegah/menanggulangi resiko 
kernatian atau cacat. 

11. Pelayanan Rawat Inap adalah pelayanan kepada 
pasien untuk obeservasi perawatan, diagnosis, 
pengohatan, rehabilitasi rnedik dan atau 
ksehatan 1ainnya dengan menempati tempat tidur. · 

12. Pelayanan Rawat Sehari (one day care) di Rumah 
Sakit adalah pelayanan kepada pasien untuk 
observasi, perawatan, diagnosis, pengobatan, 
rehabilitasi medis dan atau pelayanan kesehatan 
lain dan menempati tempat tidur kurang dari 1 
(satu) hari. 

13. Pelayanan medik adalah pelayanan terhadap 
pasien yang dilaksanakan oleh tenaga medik. 

14. Tindakan Medik Operatif adalah tindakan 
pembedahan yang menggunakan pembiusan umum, 
pembiusan lokal atau tanpa pernbiusan. 

15. Tindak Medik Non Operatif adalah tindakan tanpa 
pembedahan. 

16. Pe1ayanan 
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16. Pelayanan penunjang medik adalah pelayanan 
untuk penunjang penegakan diagnosis dan terapi. 

17. Pelayanan Rehabilitasi Medik dan Rehabilitasi 
Mental adalah pelayanan yang diberikan oleh 
Unit Rehabilitasi Hedik dalam bentuk pelayanan 
fisioterapi, terapi okuvasional, terapi wicara, 
ortotik/prostetik, bimbingan sosial medis dan 
jasa psikologi serta rehabilitasi lainnya. 

18. Pelayanan 
Paripurna 
pemulihan 
penyakit 
kesehatan 
Sakit. 

Medik Gigi dan Mulut adalah Pelayanan 
meliputi upaya penyembuhan dan 

yanq selaras dcngan upaya pencegahan 
g1g! dan mulut serta peningkatan 
gigi dan mulut pada pasien di Rumah 

19. Pelayanan Penunjang Non Medik adalah pelayanan 
yang diberikan di Rumah Sakit yang secara tidak 
langsung berkaitan dengan pelayanan Medik .. 

20. Pelayanan konsultasi khusus adalah pelayanan 
yang di.berikan dal~m bentuk konsultasi 
psikologi, GIZI dan konsultasi lainnya. 

21. Pelayanan 
kesehatan 
hukum. , 

Medico-legal 
yang berkaitan 

adalah 
dengan 

pelayanan 
kepentingan 

22. Pemulasaraan/perawatan jenazah adalah kegiatan 
yang meliputi perawatan jenazah konservasi 
bedah mayat yang dilakukan oleh rumah sakit 
untuk kepentingan proses peradilan. 

23. Pola Tari£ adalah pedoman dasar 
pengaturan dan perhitungan besaran tarif 
sakit. 

dalam 
rumah 

24. Tarif adalah sebagian atau seluruh biaya atas 
penyelenggaraan kegiatan pelayanan medik dan 
non medik yang dibebankan kepada masyarakat 
sebagai imbalan atas jasa pelayanan yang 
diterimanya. 

25. Karcis harian adalah tanda pembayaran berobat 
seseorang untuk sekali kunjungan. · 

26. Tempat tidur adalah tempat tidur yang tercatat 
dan tersedi~ diruang rawat inap. 

27. Jasa pelayanan adalah imbalan yang diterima 
oleh pelaksana pelayan~n atas jasa yang 
diberikan kepada pasien dalam rangka observasi, 
diagnosis, pengobatan, visite, rehabilitasi 
medik dan atau pelayanan lainnya. 

28 • .Jasa 
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28. Jasa Sarana adalah imbalan yang diterima oleh 
rumah sakit atas pemakaian sarana, fasilitas 
rumah sakit , bahsn habis pakai dan bahan kimia 
yang digunakan langsung dalam rangka observasi, 
dia,ncsis, pengobatan dan rehabilitasi. 

29. Penunjanq diagnostik adalah pelayanan yang 
menunjang menegakan diagnosa bcrupa pemeriksaan 
labcratorium, radiologi, elektromedik dan 
diagnostik khucuc. 

30. Rehabilitasi mcdik 
diberikan oleh unit 
bentuk pelayan~n 
cccupasional, terapi 
prostetik, bimbingan 
psikologi. 

adalah pelayanan yang 
rehabilitasi medik dalam 

fisiotcrapi, tcrapi 
wicara, terapi ortotik 
sosial medik dan jasa 

31. Akomodasi adalah penggunaan fasilitas rawat 
inap termasuk makan di rumah sakit. 

32. Penjarnin adalah orang/instansi atau badan hukum 
sebagai penanggung biaya pelayanan kesehatan 
dari seseorang yang menggunakan/mendapat 
pelayanan di Rumah Sakit.t 

33. Penerimaan Fungsional Rumah Sakit adalah 
penerimaan yang diperoleh sebagai imbalan atas 
jasa yang diberikan olch rumah sakit dalarn 
menjalankan fungzinya mclayani kepentingan 
rnasyarakat atau inntansi Pcmerintah lainnya.1 

34. Dana Swadana adalah Penerimaan Fungsional yang 
diterima olch Rumah Sakit Unit Swadana/Rurnah 
Sakit pcngguna PNPB yang bcrsangkutan dari 
kegiatan pcmbcrian pclayanan jasa. · 

35. 

36. 

Unit Coct adal~h hacil 
operazional pclavanan 
Ga]ti t. , 

porhitungan tctal 
yang diberikan 

biaya 
rumah 

PT. PERSERO ~SKES adalah Pcrusahaan 
yang melaksanakan Program Pemerintah 
rneninqkatkan derajat kasehatan para 
Negori, Pcncrima Pcn~iun, Veteran yang 
tunjangan, Pcrintic Kerncrdekaan 
Indonesia dan Anggot~ keluarganya., 

Persero 
untuk 

Pegawai 
rnendapat 
Republik 

37. Barang Farmasi adalah Obat dan Alat Kesehatan 
yang digunakan untuk kclanjutan pengobatan 
tindakan rnedik dan tcrapi serta tindakan medik 
lainnya baik padn r~n,at jalan, gauat darurat 
dan rawat inap. , 

38. Pacien adalah setiap pcndcrita 
untuk: diperilcsa, diobati dan a tau 
rumah sakit urnum daerah. · 

39. Vioum 

yang datang 
dirawat di 
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39. Visum Et Repertum adalah Laporan tertulis yang 
dibuat atas sumpah untuk keperluan peradilan 
tentang apa yang dilihat dan ditemukan pada 
korban oleh dokter sepanjang pengetahuannya 
dengan sebaik-baiknya dan hanya dapat 
dimintakan oleh hakim, Jaksa, atau polisi. 

40. Bedah mayat adaiah upaya untuk mencari dan 
mendapackan penyebab kEmatian atas jenazah 
dengan cara pemeriksaan luar dan dalam. 

41. Tindakan medik akut adalah tindakan medik yang 
harus dilakukan dengan segera sesudah dilakukan 
pemeriksadn secukupnya yang bila tidak segera 
dilak~kafi t1ndakan medik akan membahayakan 
pasien. 

42. Tindakan Pasien Khusus adalah tindakan medik 
yang memerlukan bahan-banan atau alat-alat yang 
tida~ disediakan oleh RSUD sehingga untuk 
keperluan tersebut terpaksa diadakan dan dibeli 
sendiri oleh pasien atas resep dokter misalnya 
benang mikro, alat-alat pen/plate/prothesa, 
mdta ~tau tindakan medik yang memerlukan 
teknoloyl canggih. 

43. Tindakan medik dan 
operasi, tindakan 
pengobatan, pengguna 
diagncstik tertentu. 

terapi adalah 
anestesi, 
alat dan 

tindakan 
tindakan 
tindakan 

44. Pemeriksaan 
diri orang 
kesehatan. , 

kesehatan adalah pemeriksaan atas 
yang memerlukan surat keterangan 

45. General Chek Up adalah pemeriksaan lengkap atas 
diri seseorang untuk mengetahui kondisi 
kesehatan tubuhnya pada waktu itu melalui 
pemeriksaan berbagai bidang spesialis, 
radiologi dan laboratorium. 

46. Jasa Medik Anestesi adalah jasa 
anestesi. , 

tindakan 

47. Jasa penggunaan Kamar Operasi adalah jasa 
penggunaan Kamar Operasi + alat-alat medik oleh 
pihak luar Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Doris 
Sylvanus Falangka Raya. Misalnya : Klinik/Rumah 
Sakit Swasta dan lain-lain. 

BAB 
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BAB II 

KEBIJAKSANMN 

Pasal 2 

(1) Pemerintah dan masyarakat bertanggung jawab 
dalam memelihara dan mempet·tinggi derajat 
kesehatan masyarakat. 

(2) Biaya penyelenggaraan RSUD ditanggung bersama 
oleh Pemerintah Daerah dan Masyarakat dengan 
memperhatikan kemampuan keuangan Pemerintah 
Daeran dan keadaan sosial ekonomi masyarakat. 

(3) Tarif Rumah Sakit tidak dimaksudkan untuk 
mencari laba dan ditetapkan berdasarkan azas 
gotong royong, adil dengan mengutamakan 
kepentingan masyarakat berpenghasilan rendah. 

(4) Tari£ Humah Sakit untuk golongan masyarakat 
yang pembayarannya dijamin oleh pihak 
penjamin, LeLap mengacu kepada Peraturan 
Daerah ini melalui suatu ikatan perjanjian 
tertulis. 

(5) Tarif RSUD diLetapkan berdasarkan jenis 
pelayanan, klasifikasi Rumah Sakit, tingkat 
kecanggihan pelayanan dan kelas perawatan. 

BAB III 

KOHPONEli RSUD 

Pasal 3 

(1) Komponen RSUD terdi~i dari bagian-bagian yang 
tidak terp1sahkan, yai~u: 

a. Rawat Jalan. 
b. Instalasi Gawat Darurat. 
c. Rawat Inap. 
d. Instalasi Farmasi. 
e. Pemeriksaan Penunjang Diagnostik 
f. Tindakan Medik dan Operatif. 
g. Rehabilitasi Hedik. 
h. Perawatan Jenazah. 
i. Konsultasi. 

(2) Komponen RSUD dikembangkan menurut keperluan 
dan kemampuan. 

(3) Komponen RSUD sebagaimana dimaksud ayat (2) 
dikelola sesuai peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan merupakan kesatuan intergral 
dari RSUD. 

(4) Tarif 
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(4) Tarif pelayanan di rumah sakit sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi komponen jasa 
sarana dan jasa pelayanan sesuai kebutuhan 
masing-masing pelayanan. 

BAB IV 

KELAS PERAWATAN 

Pasal 4 

(1) Kelas perawatan di RSUD ditetapkan sebagai 
berikut : 

a. Kelas III 
b. Kelas II 
c. Kelas I 
d. Kelas Utama 
e. Paviliun III 
f. Paviliun II 
g. Paviliun I 
h. ICCU/ICU 

(2) Untuk penderita penyakit menular disediakan 
ruang atau bangsal khusus {isolasi). 

BAB V 

PERAWATAN DAN FASILITAS RSUD 

Pasal 5 

(1) Setiap orang yang memerlukan jasa RSUD 
mendapatkan jasa pelayanan dalam 
pemeriksaan, pengobatan dan perawatan, 
pemakaian fasilitas RSUD sesuai 
ketentuan peraturan yang berlaku. 

berhak 
bentuk 
serta 

dengan 

(2} RSUD menyediakan fasilitas untuk menunjang 
kelangsungan pemberian jasa pemeriksaan, 
pengobatan dan perawatan serta pembinaan dan 
pengembangan RSUD serta penelitian. 

(3) Fasilitas tersebut ayat (1) berupa prasarana 
dan sarana/bahan. 

Pasal 6 

(1) RSUD wajib menyusun AMDAL yang disahkan oleh 
Pejabat yang berwenang. 

(2) RSUD berkewajiban melaksanakan AMDAL Rumah 
Sakit. 

Pasal 
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Pasal 7 

(1} RSUD menyediakan akomodasi bagi setiap pasien 
yang memerlukan rawat inap sesuai kemampuan si 
pasien. 

(2) Setiap Pasien yang memerlukan rawat inap harus 
menyampaikan: 

a. Surat pengantar (riwayat penyakit) dari 
dokter pemeriksa. 

b. Surat-surat keterangan lain yang 
diperlukan. 

c. Surat pernyataan harus menjaga/memelihara 
kebersihan RSUD. 

Pasal 8 

(1) Bagi pasien yang memelukan 
disediakan poliklinik. 

rawat jalan 

(2) Poliklinik memberikan pelayanan pemeriksaan 
pengobatan kepada pasien tersebut ayat (1) 
dengan tarip yang telah ditetapkan. 

Pasal 9 

(1) Mobil ambulance disediakan untuk pengangkutan: 

a. Orang sakit atau mendapat kecelakaan 
b. Wanita yang bersalin 
c. Pejabat medik dan paramedik dalam tugas 

perawatan. 

(2) Penunjukan petugas yang diserahi tugas 
mengatur pemakaian dan pemeliharaan mobil 
ambulance ditetapkan oleh Direktur RSUD. 

(3) Ambulance tidak boleh dipakai untuk membawa 
jenazah, kecuali apabila seorang pasien yang 
meninggal dalam perjalanan dengan ambulance 
tersebut, dan mobil jenazah tidak dibenarkan 
membawa seorang pasien yang masih hidup 
kecuali dalam keadaan terpaksa. 

Pasal 10 

(1) Setiap pasien di RSUD yang meninggal dunia, 
demikian juga jenazah yang dibawa masuk ke 
RSUD oleh kepolisian, kehakiman dan umum 
segera dimasukan ke ruang khusus jenazah. 

(2) Jenazah tersebut ayat (1) dapat diambil 
setelah mendapat izin dari Direktur RSUD atau 
petugas yang ditunjuk. 

(3) Terhadap 
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(3) Terhadap jenazah tersebut dapat diberikan 
Visurn et reperturn atas perrnintaan pejabat yang 
berwenang dengan biaya dibebankan pada 
Pernerintah Daerah. 

{4) Penguburan jenazah dapat dilakukan oleh pihak 
RSUD dengan ketentuan, bahwa biaya penguburan 
dibebankan pada : 

a. Keluarga penjarnin lainnya/ahli waris. 
b. RSUD atau Instansi sosial lainnya bila 

p1hak tersebut tidak mampu atau tidak 
diketahui alarnatnya. 

{5} Penunjukan petugas yang diserahi tugas 
rnengatur pernakaian dan perneliharaan rnobil 
jenazah ditetapkan oleh Direktur RSUD. 

BAB VI 

JENIS PELAYANAN YANG DIKENAKAN PUNGUTAN 

Pasal 11 

(1) Pelayanan yang dikenakan pungutan adalah 

1. Rawat Jalan 
2. Gawat Darurat 
3. Rawat Inap 
4. Penunjang Diagnostik. 

- Laboratoriurn 
- Radiodiagnostik 
- Elektrornedik. 

5. Rehabilitasi medik 
6. Pemeriksaan kesehatan 

- Test Keuring 
- General Chek Up 
- Test Kesehatan penghapusan CPNS Gol I.II 

dan III. 
7. Pelayanan Farrnasi/Obat-obatan. 
8. Konsultasi. 
9. Tindakan Medik dan Operatif. 

10. Bahan dan Alat Kesehatan habis pakai. 
11. Pelayanan adrninistrasi. 
12. Jasa penggunaan karnar operasi. 
13. Visurn Et Repertum. 
14. Perawatan Jenazah. 
15. Otopsi/Bedah rnayat. 
16. Pengawetan jenazah. 
17. Ambulance dan mobil jenazah. 

(2) Pungutan-pungutan dirnaksud ayat (1) 
diinformasikan kepada masyarakat ditempat­
ternpat strategis RSUD. 

Pasal 
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Pasal 12 

(1) Bagi pasien yang berobat jalan ke 
disediakan Poliklinik, dengan membawa 
rujukan kecuali pasien gawat darurat. 

(2) Pasien yang tidak membawa surat rujukan 
disamakan dengan pasien poliklinik 
darurat. 

BAB VII 

POLA TARIF 

Pasal 13 

Pola Tari£ terdiri dari 

a. Tari£ Rawat Jalan. 
b. Tari£ Instalasi Gawat Darurat. 
c. Tarif Obat-obatan. 
d. Tarif Rawat Inap. 
e. Tarif Pemeriksaan Penunjang Diagnostik. 
£. Tari£ Tindakan Hedik Operatif. 
g. Tari£ Pelayanan Rehabilitasi Medik. 
h. Tari£ Perawatan Jenazah. 
i. Konsultasi. 

Pasal 14 

RSUD 
surat 

tarif 
gawat 

Besarnya Tarif Rawat Jalan diperhitungkan sebagai 
berikut : 
Komponen D1aya jasa sarana, jasa pelayanan dan 
konsultasi dinyatakan dalam bentuk karcis harian, 
berlaku untuk 1 (satu; kali kunjungan. 

Pasal 15 

(1) Komponen biaya rawat inap meliputi 

a. Jasa sarana. 
b. Jasa pelayanan. 

(2) Besarnya ~arif rawd~ inap diperhitungkan 
berdasarkan komponen biaya jasa sarana 
menurut kelas perawa~an di RSUD serta keadaan 
zosia1 elwnomi masyarakat setempat. 

(3) Tari£ rawat inap dikelas III dijadikan dasar 
untuk memperhitungkan tarif kelas perawatan 
yang lainnya dengan ketentuan sebagai berikut: 

- Kelas III 
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- Kelas III = 1 X indek biaya makan 
- Kelas II = 2 X tarif kelas III 

Kelas I :::: 4 x tarif kelas III 
- Kelas Utama :::: 5 X tarif kelas III 
- Paviliun III = 7 x tarif kelaa III 
- l?aviliun II = 9 x tarif kelas III 
- Paviliun I = 11 X tarif kelas III 
- Kelas ICCU/ICU :::: 11 X tarif Jtelas III 

(4} Selain tarif sebagaimana diatur dalam ayat 
{1}, untuk tarif jasa p0layanan rawat inap 
dikenakan sebesar 30 % untuk kelas III dan 50 
% untuk kelas I, II, untuk kelas utama, 100 % 
untuk Paviliun II!, Paviliun II, Paviliun I, 
ICCU/ICU dari biaya jasa sarana. 

(5) Konsultasi dokter : 

a. Waktu jam dinas Sama dengan jasa pelayan­
an dimasing-masing kelas. 

b. Luar jam dinas 1 1/2 x jasa pelayanan 
masing-masing kelas. 

c. Bila Dokter Spesialis mengkonsulkan kedok -
ter spesialis lainnya, maka jasa 
konsultasi dokter spesialis lainnya itu 
100 % dari jasa konsul masing-masing kelas. 

Pasal 16 

Pemeriksaan penunjang diagnostik meliputi : 

a. Pemeriksaan 
b. Pemeriksaan 
c. Pemeriksaan 
d. Pemeriksaan 
e. Pemeriksaan 

Laboratorium klinik. 
Laboratorium Patologi Anatomi. 
Radio diagnostik. 
diagnostik elektromedik. 
dan tindakan diagnostik khusus. 

Pasal 17 

(1) Komponen biaya pemeriksaan penunjang 
diagnost1k dimaksud Pasal 15 meliputi : 

a. Jasa sarana. 
b. Jasa pelayanan. 

(2) Besarnya biaya jasa sarana dari semua jenis 
pemeriksaan penunjang diagnostik 
diperhitungkan berdasarkan Unit Cost Kelas II 
sesuai dengan tingkat kecanggihan dan menurut 
kelas perawatan di RSUD. 

{3) Tarif pemeriksaan penunjang diagnostik pasien 
rawat jalan swasta umum dari rujukan swasta 
disamakan dengan tarif pcmeriksaan pasien 
rawat inap kelas II. 

(4) Tari£ 
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(4) Tarif pemeriksaan penunjang diagnostik pasien 
rawat jalan disamakan dengan tarif pemeriksaan 
pasien rawat inap kelas II, sedang yang 
berasal dari rujukan swasta disamakan dengan 
tarif pemeriksaan pasien tawal inap kelas II. 

Pasal 18 

(1) Pemeriksaan Laboratorium Klinik meliputi 

a. Laboratorium klinik sederhana. 
b. Laboratorium klinik kecil. 
c. Laboratorium sedang 
d. Laboratorium besar. 

(2) Biaya jasa sarana, meliputi 

a. Untuk pemeriksaan Laboratorium Klinik 
sederhana sebesar indeks Unit Cost Kelas 
II. 

b. Untuk pemeriksaan Laboratorium Klinik kecil 
sebesar 2 x. 

c. Untuk pemeriksaan Laboratorium Klinik 
sedang sebesar 5 x. 

d. Untuk pemeriksaan laboratorium Klinik besar 
sebesar 10 x. 

(3) Jasa Pelayanan ditetapkan : 

a. Untuk Pemeriksaan Laboratorium Klinik 
Sederhana dan Kecil sebesar 33 % dari bahan 
jasa sarana. 

b. Untuk 
Sedang 
sarana. 

Pemeriksaan Laboratorium Klinik 
dan Besar sebesar 33 % dari jasa 

(4) Untuk pemeriksaan Laboratorium UGD/CITO Serta 
Rujukan Swasta sebesar 1,5 kali Pemeriksaan 
Laboratorium di Kelas II. 

Pasal 19 

( l) Jenis pemeriksaan radiologi dianostik meli-
puti : 

a. Pemeriksaan radio dianostik sederhana 
b. Pemeriksaan radio dianostik kecil 
c. Pemeriksaan radio dianostik sedang 
d. Pemeriksaan radio dianostik besar 
e. Pemeriksaan radio dianostik canggih 
f. Pemeriksaan radio dianostik khusus. 

( 2) Biaya jasa pelayanan ditetapkan sebesar 35 % 
dari jasa sarana. 

(3) Biaya 
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{3) Biaya jasa sarana, meleputi : 

a. Untuk pemeriksaan radio diagnostik 
sodcrhana sebesar Unit Cost Kelas II. 

b. Untuk pemeriksaan radio diagnostik kecil 
sebesar 2 x Unit Cost Kelas II. 

c. Untuk pcmeriksaan radio diagnostik sedang 
scbesar 4 x Unit Cost Kelas II. 

d. Untuk pemeriksaan radio diagnostik besar 
cebesar 5 ~ Unit Cost Kelas II. 

e. Untuk pemeriksaan radio diagnoctik canggih 
sebesar 8 x Unit Cost Kelas II. 

f. Untuk pemeriksaan radio diagnostik khusus 
sebesar 11 x Unit Cost Kelas II. 

Pacal 20 

(1) Jenis pemeriksaan diagnostik elektromedik 
meliputi biaya jasa pelayanan ditetapkan 
sebesar 35 % dari biaya jasa sarana. 

(2) Biaya jasa sarana, mcliputi : 

a. Untuk pomeriksaan diagnostik elektromedik 
sederhana sebesar Unit Cost Kelas II. 

b. Untuk pemeriksaan diagnostik elektromedik 
sedang 7 x Unit Cost Kelas II. 

c. Untuk pemeriksaan diagnostik elektromedik 
canggih 15 x Unit Cost Kelas II. 

{3) Pemeriksaan dan tindakan diagnostik khusus 
meliputi pelayanan yang tidak termasuk 
kelcmpok pemeriks~an yang dimaksud dalam Pasal 
20, 21 d~n 22 yang secara khusus ditetapkan 
oleh Direktur Jendcral Pelayanan Medik. 

(4) Biaya jasa pelayanan ditetapkan sebesar 50 % 
dari jasa sarana untuk pemeriksaan diagnostik 
elektromedik sedang dan canggih. 

Pasal 21 

(1) Jcnis tinc3kan medik dan operatif meliputi : 

a. Tindakan medik dan operatif terencana, 
sederhana, kecil, sedang, besar dan khusus. 

b. Tindakan medik dan operatif tidak terencana 
(akut) scdcrhana, kecil, sedang, besar dan 
khusuG. 

(2) Komponen 
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(2) Komponen biaya tindakan medik dan operatif 
meliputi 

a. Jasa sarana. 
b. Jasa pelayanan. 
c. Jasa anestesi. 

(3) Tarif tindakan medik dan operatif terencana 
sederhana diperhitungkan berdasarkan jasa 
sarana yang ditetapkan sebesar Unit Cost Kelas 
II tindakan medik dan operatif. 

(4) Biaya jasa sarana untuk tindakan medik dan 
operatif terencana kelas I, Kelas Utama, 
Paviliun III, Pavillun II dan Paviliun I 
ditetapkan dengan perbandingan 20 % : 40 % 
80 % : 120 % : 160 % dari Unit Cost Kelas II. 

(5) Jasa pelayanan untuk pelayanan tindakan medik 
dan terapi terencana Kolas I, Kelas Utama, 
Paviliun III, Paviliun II dan Paviliun I 
ditetapkan masing-masing sebesar 20 % : 40 % : 
80 % : 120 % : 160 % dari Unit Cost Kolas II. 

(6) Biaya jasa anestesi untuk setiap kemlompok 
tindakan ditetapkan sebesar 30 % dari biaya 
jasa pelayanan. 

(7) Tarif tindakan medik dan operatif rawat jalan 
disamakan dengan tarif pasien rawat inap kelas 
II. 

(8) Tarif tindakan medik dan operatif rawat jalan 
yang berasal dari rujukan swasta disamakan 
dengan tarif sejenis pasien rawat inap kelas 
I I . 

(9) Besarnya tarif tindakan medik dan operatif 
tidak terencana (akut/cito) di IGD atau dari 
ruang rawat inap dikenakan tambahan biaya 
sebesar 50 % dari tarif tindakan medik dan 
operatif yang sejenis. 

{10) Jenis tindakan medik dan operatif obstetri dan 
gynekologi meliputi : partus, ekstraksi vakum, 
manual plasenta, kuretase tanpa GA, kurctase 
dengan GA, operasi sesar, histerektomi atau 
salpingooopforektomi. 

(11) Tarif tindakan medik dan operatif Obs-Gyn 
diperhitungkan berdasarkan Unit Cost Kclas II. 

(12) Biaya jasa sarana untuk tindakan medik dan 
operatif Obs-Gyn ditetapkan dengan 20 % : 40 % 
: 80 % : 120 % : 160 % dari Unit Cost Kelas II 
yang berlaku sama untuk semua kelas perawatan 

(13} Jasa 
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(13) Jasa pelayanan untuk pelayanan tindakan medik 
dan operatif Obs-Gyn ditetapkan masing-masing 
20 % : 40 % : 80 % : 120 % : 160 % dari Unit 
Cost Kelas II yang berlaku sama untuk semua 
kelas perawatan. 

(14) Biaya kuretase dengan Anatesi umum (GA} sama 
dengan tindakan medik dan operatif terencana 
sedang, biaya operasi sesar dan histerektomi 
atau salpingoooforektomi sama dengan tindakan 
medik dan operatif terencana besar. 

Pasal 22 

(1) Jenis pelayanan rehabilitasi medik meliputi : 

a. Pelayanan rehabilitasi medik sederhana dan 
sedang. 

b. Pelayanan ortotik / prostetik sederhana, 
sedang dan canggih. 

(2) Komponen biaya pelayanan rehabilitasi medik 
meliputi biaya: 

a. Jasa sarana. 
b. Jasa pelayanan. 

(3) Tarif pelayanan rehabilitasi medik 
diperhitungkan berdasarkan Unit Cost Kelas II 
meliputi : 

a. Pelayanan rehabilitasi medik sederhana Unit 
Cost Kelas II. 

b. Pelayanan rehabilitasi medik sedang 2 X 
Unit Cost Kelas II. 

c. Pelayanan ortotik/prostetik sederhana 6 X 
Unit Cost Relas II. 

d. Pelayanan ortotik/prostetik sedang 12 X 
Unit Cost Kelas II. 

e. Pelayanan ortotik/prostetik canggih 30 X 
Unit Cost Kelas II. 

(4} Biaya jasa pelayanan ditetapkan sebesar 33 % 
Unit Cost Kelas II dari jasa sarana untuk 
pemeriksaan rehabilitasi medik sederhana, 
sedang, ortotik prostetik sederhana, sedang 
dan canggih. 

{5) Biaya jasa sarana ditetapkan sebesar Unit Cost 
Kelas II untuk pemeriksaan rehabilitasi medik 
sederhana, sedang, ortotik prostatik 
sederhana, sedang dan canggih. 

Pasal 
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Pasal 23 

(1) Tarif perawatan jenazah didalam Rumah Sakit 
diperhitungkan berdasarkan biaya alat dan 
bahan habis pakai yang ditetapkan dalam indeks 
biaya umum dengan ketentuan sebagai berikut 

a. Perawatan jenazah Unit Cost Kelas II. 
b. Konservasi Unit Cost Kelas II. 
c. Bedah mayat dan atau keterangan sebab 

kematian UNit Cost Kelas II. 

(2) Tari£ jasa sarana ditetapkan sebesar Unit Cost 
Kelas II perawatan jenazah dan Bedah Mayat 
Konservasi simpan jenazah. 

(3) Tarif Jasa pelayanan ditetapkan sebesar Unit 
Cost Kelas II perawatan jenazah dan bedah 
mayat konservasi simpan jenazah. 

(4) Tarif penyimpanan jenazah perhari ditetapkan 
sebesar tarif rawat inap kelas II paling lama 
3 x 24 jam. 

Pasal 24 

Tarif pelayanan administrasi hanya dipungut untuk 
pemberian kartu berobat baru dan pelayanan 
Administrasi Legalisir. 

Pasal 25 

Tari£ Penggunaan Kamar Operasi bagi pasien-pasien 
yang menjalani operasi di Ruang Operasi RSUD yang 
berasal dari Rumah Sakit di luar RSUD dan Klinik­
klinik Swasta besarnya sesuai dengan jasa sarana 
operasi bcsar Kelas II, 

Pasal 26 

(1) Besarnya tarif dimaksud Pasal 15 sampai dengan 
Pasal 24 scbagaimana tercantum dalam Lampiran 
Peraturan Daerah ini. 

(2) Lampiran Peraturan Daerah tersebut ayat (1) 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
dengan Peraturan Daerah ini. 

BAB 
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BAB VIII 

PELAYANAN KESEHATAN BAGI PASIEN 
PESERTA WAJIB PT. ASKES INDONESIA 

Pasal 27 

(1) Bagi Pasien Pegawai Negeri, penerima pensiun, 
Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun TNI dan 
POLRI, Veteran dan Perintis Kemerdekaan 
masing-masing beserta anggota keluarganya 
sebagai peserta PT. ASKES yang memerlukan 
pelayanan kesehatan sebagaimana maksud dalam 
Pasal 11 yang berlaku bagi peserta ASKES. 

(2) Komponen Paket Jasa Sarana yang meliputi rawat 
inap, perlengkapan RSUD, pemakaian kamar 
Operasi, pemakaian alat kedokteran, 
pemeriksaan laboratorium elektromedik dan 
radiologi habis pakai merupakan penerimaan 
Pemerintah Daerah dan harus disetor ke Kas 
Daerah setelah lebih dulu dipotong jasa medik 
masing-masing pelayanan. 

(3) Semua penerimaan fungsional RSUD yang meliputi 
jasa sarana, alat dan bahan kesehatan, obat­
obatan, dan administrasi merupakan penerimaan 
RSUD dan harus disetor ke Kas Daerah setelah 
dipotong jasa medik dan jasa konsultasi 
masing-masing pelayanan. 

(4) Untuk penerimaan RSUD yang meliputi alat dan 
bahan kesehatan, obat-obatan serta jasa medik 
dan administrasi dapat dipotong langsung untuk 
digunakan RSUD karena merupakan jasa langsung 
yang diberikan oleh RSUD. 

(5) Perbanding antara komponen paket dimaksud ayat 
(2) dan (3) penggunaannya ditetapkan sebagai 
berikut 

a. Jasa sarana 60 % 
b. Jasa pelayanan 40 % 

Penerimaan dari jasa sarana 
ditetapkan sebagai berikut : 

a. 15 % disetorkan ke Kas Daerah. 

penggunaannya 

b. 85 % 
dan 
yang 

dapat digunakan langsung untuk bahan 
alat habis pakai serta obat standar 
termasuk dalam paket rumah sakit. 

BAB 



20 

BAB IX 

PENGELOLMN PENERIMMN RSUD 

Pasal 28 

(1) Direktur RSUD berkewajiban meningkatkan 
pelayanan administrasi dan bertanggung jawab 
atas pelayanan pungutan biaya pelaksanaan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 sampai 
dengan 29. 

(2) Direktur RSUD menunjuk dan mengangkat petugas 
pemungut atas usulan Wakil Direktur Umum dan 
Keuangan dan selanjutnya menyetor biaya 
pclayanan kesehatan kepada Pombantu 
Bendaharawan Khusus Penerima. 

(3) Atas usul Direktur RSUD Gubernur menunjuk dan 
mengangkat Pembantu Bendaharawan Ksusus 
Penerima yang bertugao mencrima, menyimpan dan 
menyetor uang pencrimaan ke Bendaharawan 
Khusus Penerima serta mempertanggungjawabkan 
seluruh hasil pungutan yang dikelolanya zesuai 
prosedur dan ketentuan peraturan perundang­
undangan yang berlaku. 

Pasal 29 

(1) Pembantu Bendaharawan Khusus 
bertanggung jawab kepada Gubernur 
Direktur RSUD selaku atasan langsung. 

Penerima 
melalui 

{2) Pembantu Bendaharawan Khusus Pencrima dan 
Petugas Pemungut menyelenggarakan Pembukuan 
deng~n administrasi yang teratur dan tertib 
atas semua kegiatan pemungutan dan penyetoran 
uang. 

{3) Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima 
diwajibkan memberikan laporan bulanan secara 
teratur dan laporan insidentil sowaktu-waktu 
diperlukan kepada Gubernur Cq. Bendaharawan 
Khusus Penerima Dinas Pcndapatan. 

Pacal 30 

(1) Selambat-lambatnya 1 (satu) hari setelah 
menerimanya, petugas pemungut tersebut 
menyetorkan seluruh hasil pungutannya ke 
Pembantu Bendaharawan Khusus Pcnerima 
sebagaimana tersebut Pasal 28 ayat (3). 

(2) 1 (satu} 
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(2) 1 (satu) hari setelah tanggal penerimaan, oleh 
Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima 
disetorkan ke Bendaharawan Khusus Penerima dan 
bukti-bukti seperti ayat (1) lainnya yang sah 
kepada Dinas Pendapatan Daerah. 

(3) Petugas Pemungut dan Pembantu Bendaharawan 
Khusus Penerima dilarang menyimpan uang dalam 
penguasaan diluar batas waktu yang dimaksud 
dalam ayat (1) dan (2). 

(4) Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima 
selambat-lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya 
sudah menyampaikan laporan hasil pungutan 
dalam pengelolaannya kepada Gubernur Cq. 
Bendahawaran Khusus Penerima Dinas Pendapatan. 

Pasal 31 

(1) Uang jasa pelayaan 
sebagaimana dimaksud 
terdiri dari 

dan jasa sarana 
Pasal 30 ayat (2) 

a. Jasa pelayanan untuk 
operatif sesuai tarif. 

tindakan medik 

b. Jasa anestesi untuk tindakan medik dan 
operatif sesuai tarif. 

c. Jasa pelayanan rawat jalan sesuai tarif. 

d. Jasa pelayanan konsultasi sesuai tarif. 

e. Jasa pelayanan radiologi/USG sesuai tarif. 

f. Jasa pelayanan untuk pemeriksaan kesehatan 
general chek up sesuai tarif. 

g. Jasa pelayanan untuk visum/bedah/pengawetan 
mayat sesuai tarif. 

h. Jasa pelayanan/jasa sarana ambulance sesuai 
tarif. 

{2) Penggunaan uang jasa sebagaimana dimaksud ayat 
(1) diatur oleh Direktur RSUD. 

Pasal 32 

(1} Segala formulir/surat tanda bukti pemungutan 
dan penyetoran uang jasa pelayanan diatur dan 
disediakan oleh Dinas Pendapatan. 

(2) Kepala 



(2) Kepala Dinas Pendapatan dan Direktur RSUD 
melakukan tugas pengawasan umum terhadap 
pelaksana pemungutan biaya pelayanan kesehatan 
ini sesuai tugas pokok dan fungsi masing­
masing. 

Pasal 33 

(1) Harga satuan obat tiap jenis ditetapkan 
maximal 15 % di atas harga netto apotik. 

(2) Pengadaan, penyaluran obat dan alat/bahan 
habis pakai berpedoman pada daftar obat 
essensial nasional dan formularium standart 
terapi RSUD yang ditetapkan oleh komite 
farmasi dan terapi RSUD. 

(3) Pengadaan obat dan alat/bahan 
dikelola oleh instalasi Farmasi 
persetujuan Gubernur. 

habis 
RSUD 

pakai 
dengan 

(4) Jasa pclayanan Instalasi Farmasi ditetapkan 
sebesar 50 % dari keuntungan penjualan obat­
obatan dengan pembagian ditentukan oleh 
Direktur RSUD. 

BAB X 

TARIF 

Pasal 34 

Biaya pelayanan sebagaimana dimakcud Pasal 11 ayat 
(1) terdiri. jari 

1. Tarif Rawat J~lan berbentuk karcis harian, 
melip~ti : 

a. Jasa sarana 
b. Jasa pelayanan. 

2. Tarif Tnstalasi 1awat Darurat, meliputi 

a. Jasa sarana 
b. Jasa pelayanan 

3. Tarif rawat inap, meliputi 

a. Jasa sarana 
b. Jasa pelayanan 

4. Tarif pemeriksaan penunjang diagnostik, terdiri 
dari laboratorium klinik, radiodiagnostik dan 
elektromedik, meliputi : 

a. Jasa 
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a. Jasa sarana 
b. Jasa pclayanan 

5. Tarif pelayanan rehabilitasi medik, mcliputi 

a. Jae.a sarana 
b. Jaaa pelayanan 

6. Tarif pemcriksaan kesehatan terdiri dari test 
keuring, general chek up, test kcschatan pcng­
hapuoan Calon Pogawai Ncgeri Sipil golongan 
!,Ir dan III, meliputi 

a. Jaza s.:::u .1na 
b. Jasa pclayanan 

7. Tari£ Visum ct revertum, mcliputi 

a. Jasa sarana 
b. Jasa pclayanan 

B. Tarif pclayanan kamar jonazah tcrdiri dari 
porawatan jonazah, otopsi ( bcdah mayat }, dan 
pcngawetan jenazah, mcliputi : 

a. Jac3 sarana 
b. Ja8a pclayanan 

9. Tarif mobil ambulance dan mobil jcnazah, mcli­
puti : 

a. J .1::;.1 $ar :ina 
b. Ja~a pclayanan 

10. Tarif konsultasi, mcliputi 

a. Jasa sarana 
b. Jasa pelayanan 

11. Tarif tindakan medik dan opcratif, mcliputi 

12. 

a, J'a:::;a sarana 
b. Jasa pclayanan 

Tarif pclayanan administrasi 
pelayanan administrazi hanya 
pemberian kartu berobat baru 
legalisir. 

y..:dtu biaya 
dipungut untuk 

dan pclayanan 

13. Tarif penggunaan kamar opcraoi, mcliputi Ja~a 
sarzm. 

BAB 
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BAB XI 

KETENTUAN PENGECUALIAN 

Pasal 35 

(1) Pungutan jasa pelayanan dimaksud pada Pasal 11 
dan 12 dapat dikecualikan terhadap: 

Pasien yang benar-benar tidak mampu/miskin 
yang dibuktikan dengan surat keterangan dari 
Ketua RT, RW dan Kepala Kelurahan/Kepala 
Desa/Camat/Kartu Sehat. 

(2) Pasien Pcgawai Negeri dan penerima pensiun 
beserta keluarganya sebagai peserta wajib PT. 
ASKES Indonesia yang diatur dalam Pasal 27 
dikenakan biaya dengan sistem Cost Sharing. 

(3) Khusus bagi pasicn anggota Veteran pejuang 
kemerdekaan beserta anggota keluarganya diatur 
tersendiri dengan peraturan yang berlaku. 

BAB XII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 36 

Hal-hal yang bclum diatur dalam Peraturan Daerah 
ini sepanjang mengenai pelaksanaannya diatur lebih 
lanjut oleh Gubernur. 

Pasal 37 

Dengan bcrlakunya Peraturan Daerah ini maka 
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I 
Kalimantan Tengah Nomor 16 Tahun 1995 tentang 
Pelayanan Kesehatan dan Tarif Rumah Sakit Umum 
Daerah Dr. Dori~ Sylvanus Palangka Raya dicabut 
dan dinyatakan tidak berlaku lagi. 
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Pasal 38 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mcngetahuinya 
memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah 1n1 
dengan penempatannya dalam Lembaran Daer ah 
Propinsi Kalimantan Tengah. 

Disahkan di Palangka Raya 
pada tanggal 12 Pebruari 2001 

y GUBBRIIUR KALIMAIITAII T7, 

I AGANI 

f01ET ARIA T DAER/lH PROPiNSt 
K AUMAI\ITJUI TEI\IGAH .. -

SEKOA ft 

ASISTEN Ill 

SATIJAN Ktl1JA/ KARO 
UNIT PENGOLAH HUKUM 

LEMBARAN DAERAH PROPINSI KALIMANTAN TENGAH 

NOMOR 2 TAHUN 2001 



PENJELASAN 

PERATURAN DAERAH PROPINSI KALIMA.NTAN TENGAH 

NOMOR 1 TAHUN 2001 

TENTANG 

PELAYANAN KESEHATAN DAN TARIF RUMAH SAKIT UMUM DABRAH 
OR. DORIS SYLVANUS PALANGKA RAYA KELAS B NON PENDIDIKAN 

I. PENJELASAN UHUM. 

Pcmbangunan yang tolah kita laksanakan tclah banyak 
mcmbawa pcrubahan dan kcmajuan diberbagai aspck kchidupan. 

Sejalan dcngan perkcmbangan itu, pembangunan dibidang 
kcschatan dilaksanakan menycbar oehingga mampu mcnjangkau 
masyarakat yang jauh dipclosok-pclosok tanah air, Pcmbangunan 
Rumah Sakit, Poliklinik dan Pusat Keschatan Maayarakat sorta 
pcnyebaran para dokter campai kepelosok-pclocok tcrpcncil 
mcrupakan bukti kccanggupan Pcmcrintah untuk meningkatkan 
dcrajat kesehatan masyarakat. 

Upaya untuk pemcrataan palayanan kccehatan agar pelayanan 
kcochatan bcrmutu, dapat tcrjangkau olch maoyarakat b3ik 3ccara 
fisik maupun financial telah dilakcanakan zcjak Pclita I yaitu 
dengan didirikannya Puakccmas-puskcsmas dan Rumah Sakit scbagai 
mata rantai pelayanan kcschatan mcmpunyai fung~i utama 
penycmbuhan dan pemulihan pcndcrit3. 

Rumah Sakit bercama-sama dcngan Puakcsmac melalui program 
rujukan diharapkan mampu mcmbcrikan pclayanan kcsch3tan 
paripurna bagi masyarakat. 

Dalam porkcmbangannya aampai saat ini, Rumah Sakit pada 
umumnya macih mcrupakan unit social, dcngan fflclihat pclayanan 
keschatan hanya dari cudut kemanusiaan schingga dalam 
melakoanakan kcgiatannya diperlukan subuidi Pcmcrintah yang 
besar dengan biaya pclayanan kccchatan jauh dlbawal1 yang 
scbcnarnya. 

Dimasa yang lalu tcknologi bclum begitu bcrkcmbang, 
pcralatan macih sedcrhana schingga biaya pclay3nan kcachatan 
maaih rolatif murah maka subsidi Pcmcrintah tercobut bukan 
hanya untuk macyarakat akan tctapi juga untuk PT. Asuranci 
Keschatan, Asuransi Tenaga Karja dan AGuransi Bwanta lainnya. 
Kalau tidak diadakan pcrubahan maka subsidi akan tcrun 
rncningkat dari waktu kcwaktu. 

Dengan makin bcrtambah majunya pembangunan, kemampuan 
ekonomi masyarakat mcningkat dan pendidikannya bcrtambah baik 
sehingga permintaan masyarakat untuk mcncari pcngobatan dcngan 
mutu lebih baik juga meningkat. Sclain itu dcngan borhasilnya 
pembangunan kesehatan maka umur haparan hidup ccmakin tinggi 
pola penyakit akan bergcscr dari penyakit infeksi kopenyakit 
kronik degeneratif. Hal ini akan meningkatkan pcrmintaan 
terhadap pelayanan kc~chatan di Rumah Sakit. 

Disamping 



r 
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Oisamping itu d0ngan bc~kcmbangny~ ilmu dan toknolagi 
kcdoktcran sorta ~ar~bahan oo~ial budaya masyarakat biaya 
kesehatan akan semakin fua1~al, seda~9~a~ kemampuaL iin~nzial 
Pomerintah oangat tcrbatd~, a~iL~ttita Rumah Eakit t1Jak dapat 
terus bertahan seba~ai unit auGial scmata-mata tctapi harua 
bergeser menjadi unit sosiockonomi. Dengan dcrnikian fungci 
sosial Rumah 3akit tct.ti:,; ,1,:.q;,.::s.t .Jipcr Llh,:.rnkan s::.:d..1ngk.111 
pcngclolaannya <lil~k~anakan ~crdasarkan prin3ip prinaip 
ckonomi. 

Dalam bidang pelayanan kes~hatan kGbijaksanaan pokuk y~ng 
ditempuh olch Pemetintah adalah : 

1. Pemerintah dan maoyarakat bcrtanggung jawab dal~m mcmclih~r~ 
dan mempertinggi d~raj~t K0bchatan Haoyarakat. 

2. Biaya pcnyelenggaraan Rumah Sakit dipikul tcrsama olch 
Pemerintah dan ma;.;,;yarakat dcu9an raicmporhatikan korr,ampuan 
keuangan Pemerintah dan keadaan social okonomi masyarJkat. 

3. Tarif Rumah Sakil tidak dimak~udkan untuk moncari laba dan 
ditetapkan berdasatkan azac gotong royong, sdil dcngan 
mengutamakan kepentingan masyarakat bcrpenghasil3n rendah. 

4. Tar if Rumah Saki t u11tuk pc lay.~.man 
pembayarannya dijamin oloh pihak pcnjamin 
dasar saling membJ1,tu. 

masya1 alt.at 
ditctapkan 

yang 
ata::: 

5. Tarif Rumah Sakit diteta~kan atas <las~r Jeni~ ~clayanan, 
klasifikaci Ruruab 3akit, tingkat kccanggihan pclayanan dan 
kelas perawatan. 

Beban biaya yang harus dipikul olch Pcmcrintah Da0rah cclama 
sepuluh tahun bcrturu tu1ut 1aitu unluk tahuL ~~gga£an 
1990/1991, 1991/1992, 1992/1993, 19~3/1994, 1994/1995, 
1995/1996, 1996/1997, i997/159E, 19S5/1999 Jan 1999/2000 dapat 
dilihat scbagai b~rikuL 

NO.: TJ\HUN 
I /\NGGARAN I 
I 
I 

+· 
1 I 
.<. • I 1990/1991 
'} I 1991/1992 .. • I 

3. : 1992/1993 
4. l 1993/1994 
5.: 1994/1995 
6 I 

• I 1995/1996 
7.: 1996/1997 
8.: 1997/1998 
9.: 1998/1999 

10. l 1999/2000 

I 
I 
I 
I 

. I··•·· 

I 
. I 

RU'l'lH APED : BELI-.HJJ\ PEGAW/'.I: 
I 
f ' 

427.550.00Q, .. : 
536.675.000, : 
Ol~l.707.0VO,: 
751.075.000, : 

·• . I 
439.057 .000,-: 
4 ~ 6 . 512 . U O O , ·,-. : 
5~2. 215. 000, ~~: 
7ir;;.257.0(h),,: 

647.350.000,-: 923.710.ooo,-: 
1.065.140.000,-ll.368.159.000, : 
1.1St,.67!J.OOO,·ll.475.9~,.000, : 
L,341.970.000,-ll.771.46~.000,-; 
l.33S.010.000,-i2 540.747.000,-; 
2 33~.460.000,-13 245.914.000, ; 

Dat.i 

FBNEl{lMAAN 

184. H~5. 033 
1?0.J5S~262 
28.S.179.660 
566. 20. 73::, 
380.673.721 
423.259.307 
655.147.990 
3~1). 35/1. 479 

l.i.10.399.70~ 
l 333 . .264.061 
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hyat (3) dan (4) ; Cuku~ jela~. 

Pasal 4 

Ayat ( 1) Kolac III yaitu kdmar dcngan fasilitaz : 

C tcmi. at t iuur p.:ilitHJ oatJyak 10 tcmpat 
tidur 
Kamar mandi,·wc <lilu~r 
Hinim~l ~0 I daii jumlah tcmpat tidur yang 
t1.HS0Jia. 

Kel4s II yaitu kamar dcngan fasilitas 

- ,i t<.Hn~at tidur: 
- Kamar rn4ndi/WC diluar 
- Max. 20 % dari jumlah tempat tidur yang 

to.tsedid.. 

KLlas I yaitu kamar dcngan fanilitaa 

- Du~ tem~at tidur 
- Kamar maudi/WC didalam kamar 

r:ipas Angin 
- Max 20 % dari jumlah tcmpat tidur yang 

tcrsedia. 

Kelau Utama yaitu kamar dcngan faailitas 

2atu tcmpal tidur 
• Kipa.:; Angin 
- ~~ill~r ruandi/WC didalam kamar 
- Ruang tamu 
- H~x. 10 I dari jumlah tempat tidur yang 

tt.Hi.;;edia. 

Kelas fAiflLLIUN III, yaitu kamar dengan 
fa.::.illta..:; : 

- ~dtu Lam~at tidu1 
-·· r~ulkac 

''" Kamar mandi/WC d.i.dalam kamar 
- T V 

Ruang c.amu 
Mdx. 10 i dati jumlah tcmpat t1duc yang 
Ler se<l.i.a. 

Kelas PAVILLIUN II, yaitu kamar 
fa;:,;ilitas : 

2atu tempaL tidur 
- Ku.l~as 

A ,... - \., 

- Kamar mandi/WC didalam kamar 
·- 'f V 
- Ruang tamu 

dcngan 

Max. 10 % dar i jumlah tempat tidu.r· yang 
tcrsedia. 

Kelas 



IniH 
1:mmt1 

:cn•ti.:- 11.,: ,{:; 
1.1 T T:1!..!! '.).] 

IJl'~fnlnJ 
r1run1;3 

ucc::11r·r,::,; 
T~~Jr--~ ~tlT 

•.rrn r'.'',~1!~{:t:"(: ~{Tt:({':"~•-. ,n 

6ur··rucd::-•:' '.1:::1 :i~,!"t" 
r-pr<l 
'F:11::nf 
::-rrn·p::q 

~rn1un 
tH:.lOdt'T 

,.:r6r1:·,r '"~~:•1·6u-~r~ 
!H'7P!',l'.' l:'\('j ){rnn f',~.!".T,: 

r 

,. 

., 
j 

,.,,. ,.,.,_.;i·r• I ~, 
' ' ~ '" ~ ' -

Tl. T·111~·-\ ~t ,11,-· n;·:· 
~-r 1 "'",_;;_,-,.-•., .. ,-:-:/" 

~ 

.I. 

Tl:. lilt. 1! •nr ,. ' 1 ll ,.:!•\ T rur Ill .H:lllt:')j 

-·r ·: :·r;J 
Til):,T'.l ::;rdu::., n]r'? 

-. 
I 

.... ,.. 
C I 

l \ 



( 

Ayat ( 2) 

Pasal 13 dan 
Pasal 14 
Pai::al 15 
Ayat { l } dan 
ayat ( 2) 

Ayat {3} 

/\yat ( 4 ) dan 
ayat ( 5 ) 

Pasal 16 s.d. 
Pa.sal 18 

Pasal 19 

Pasal 20 

Pasal 22 s.d. 

. Ay..:i.t ._,a,sa~u mau bel ubat. <lulu ko Puskc:;mas. 

; Cui,;u}? Jt..!.l.a;;;.. 

Cui~up J .. :Lu;. 

BJ.yi J,.,a1:.Ll.~U ICiJ/lCCU yJ.Ulg lid.:;tk ITI.:tilli,JU 

,ilr..:.n :r't.:11.!;.;di"-"n titauody,n· ,:u111ya dapa t di tctal,Jk,:m 
vld1 Diroklur. 

Cukup jLlas. 

Tarii ~adiodiagnostik tidak tcrmacuk bahan 
kontraa injek6i dan colou~ct {bahan 
kuntra~ dan alat dircaepkdn/beli ccndiri). 

Jntuk pemarikcaan cite ditaffibah biaya 50 I 
dctri t~~if kulaz masiny-masing. 

Ta1if pcrawatan pcnunjang diagnostik yang 
b1,.;1. a.:.al d,.u i : 

1. Rawat jalan dipcrhitungkan scsuai dongan 
tarif xawat inap kclas II. 

2. hujuk~n duktcr cwacta diperhitungk~n 
soauai dongan tarif rawat inap kelas II. 

,j, Pcmorik;;dctll akut./cito ditambah 50 % dari 
tarii kclas maDing-macing. 

J u.mL:1i1 Li.::.i.ra dibulatkan 
rupiah. 

dalam ribuan 

Bila tindakan akut/cito ditambah 50 % 
blaya clektif. 

•Jntuk operazi bercama ant.ara 
hcclah/Jok.l1;.;r kaudungan dcnyan 
.~1n.;1k/dukt:er jar.tu!lg, Jaca utituk. 
,rnak/doktcr jantungidoktcr lairmya 
S0 i dari jaca peiayanan. 

doktcr 
doktcr 
doktor 

;.;ebe:sa.r 

- Bila uccuatu operaoi dcngan pcnyulit maka 
Lar11 dihitung berdasarkan golongan satu 
~ingkat lcbih dari kcntentuan. 

Pasal 27 Cukup jclac. 
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5 . Vi~-urn Et Repertum 

2 

Hati ( Pcmcriltsaan Luar) 

J .i:Ja r'..:u·an..1 
Jaza Pclayanan 

Ja;:;a sar.:Uk'1 
J;.ica i\::L:.yanan 

,J .2lL, d i)<il\3.n.a 

.~.:1.:-J Pi::l,:1y:;man 

6. A. Mobil ,7\mbu.lancc d;:.il;:u,1 
Kota untuk satu kali ¢3.i 

B. Mobil Jcnazah 

II. INDEKS 

Ja;:;:.l Sat~1..l 
Ja:.;a Pclayanan 

Jum1ah 

J ,;lZ,J. 2<-U' afld 

Jasa Pclaya11,;:--u-1 

Jumlah 

Untuk. luar kota setiap 1 km 
tamlA1.b I,w .1 . ooo, -I PP 

1 . BLw a Umuni 
2. Biaya maJt.:an 
3 • 3,ll ana t it;dakaH lll(::d i.k 

d,m op,.n: .. ,i if 
'1 • ;}dJ. ~iilii r.1tliu u.iayn01stik 

;30,k:rhana 
5. Diagnostik Elektromedik 

;:;ode:1ha1 la 

6. Laboratorium 

Rp. 20.000,­
Rp. 30.000,-

I:p • 50 . 000 , -

Rp. 280.000,-

H1,,, • 20 . 0<'J•}, -
Rp. :30.000,-

Rp. 50.000,-

Rp. 10.000,­
Rp. 10.000,-· 

Rp. 20.000,-

Rp. 20.000,­
Rp. 10.000,-

Rp. 30.000,-

Rp. 9.000,-
Rp. 12.600,-

RL; • 3:,. 000 ,··· 

Rt) .. 13.500,-

Rp. 9.750,-
Rp. 3.000,-
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d,du t'Ubt.U) t'Llt-•.-,d,. 

IV TARI!' f fill.b:ItUtSAAtl 

PftNtlttJAl!G DIM, 

lfOSll( 

A. t.ADOAA'l'O.IU OH 

:::m>ERHAifA 

KOIIPQnali 11 l lI U1' •'A'. U.l ..... ~ .i..l. t'AV 1 .i.CU/ 1CCU 

Jallla Sariilniii Rp. 1.600 J ~ li\11:v J. i;ou 4 • .:oo 4.1)00 5,-4Uv <• .vvo 6.000 

Jaaa I'aiay11114n Rp. i,OO .I.. CH/ 1., 1. ,;(JI) 1.400 1.t.00 1.000 .:.ooo ~.000 
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K0111ponan UI 11 ,,,. 
!'/1 '•' l 11 l·Av 1l rA'v 1 iCiJiJ.;GO 
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Jwala.h Rp. ~4.001.1 SH). 'J;_: .. , j J<..1 ;,ii,{) l,;b. ()i)i, 144.voO l.(,;,:.(H/0 iU(,,IJUO l.b0.000 

~ 

CAlfGCIJI 

Koaponen 111 rt fJ1' PA'/ 111 l'AV ll r1,v } lC!J/lCCU 

Jua Sarana f.p. 72.000 1.i:O. iJO\/ 144.IJOV 11,e.ovo 1n.ooo :w;;.ooo :.t4v.OOO 240.000 

Jua P•layanan Rr,. 40. ()01) Cla\.J. V"vV '.K,. ::fJ(! u;:.ooo .lZ!LOvO 144. 000 .l.C0.000 lC.O.OQO 

Jualah Rp. 1;;0.000 ;;ll.1t.1.0CIU :;,,ii.1.0011 UN,C,01.l J20. 1.11.lO ;;,(,()' Jl,10 400.LIUO -H,V.000 

" TAIUF 'llUDAKAH .. 
ttm>Ill OAH Oi'Eru\Tlll' 

S:OIUUIAHA 

KompotlM1 111 11 OT ,'AV Ill PAV II PAV I 

Jasa UUAnlil lip, 21.000 J5.\)Ut; 4;,;,;,vv i\l. vvv (.J,000 7'1. (),)() ,'1' coo 
Jaaa l'•layanan Rp. (;J,000 10':i, U\J,J 1:..:£. 000 14'!.000 Ul'..l. UOO ;:.'.ILOOv z·.r::.ooo 
Jasa Anes t.tt.e i Rp. 0 t.) \) Ii 0 0 

J1.1111l.n ~- U4.u00 140. vv•,, l~e. 1)(H) j;t(,4 IJOU J~2. UCO .H)6, 000 Jl,;4, l)OO 

l<!C'IL 

K~l Ill Ll l 0'1' h\'J lU l'.I\V 11 i.'A\l i 

Jap llarana Rp. 70.750 1J1, 2:>U 1.."'' , ' 'l()U lt<;.. ,~,) .,:,)(.'.:~Ii :.:tw ? ~.(; )41 . .;',(: 

Jua l'•layanan kp. .I.J~.000 2l') .C1J' _:',it.:, '.1lhJ ~Jr~. •)vv ~ '~~ fujQ 4'./'; \)JJ(.; :•J',. •,H>O 

Jua Arla$t.a1 np, 0 ,,1 u v I,< ii 

Jual&h Rp. ;UJ. 750 .)!.)(,. ;::;;(! ·~,,' lJ\'f) 4~8. 7'.Hl IAJ.. ,;::,(; 'Hi;;,"J!.v ':J.2(,. J~O 



F 

7 
/ 

(, 

51IDAHG 

ltoaponen 111 u r UT PAV III I'AV lI PAV I 

Jasa Sarana lip. Jl5,000 ,;;;:s.ooo 630.000 7:;'!1,000 945.000 L1S5.00(l 1.lGS.000 

Jua l)• la¥ a.nan Rp. 54i.1. 00(; !lOO.uuv 1.. c,,;;u. ooo l.~i.,0.000 1,t,;,;IJ,000 1.~U0,000 ,;;,J40,000 

Jaaa Aal>tiitea1 Rf,, 1J!>.001i J.,;!,, (/(hJ 'HO. OvO J15.000 40!1.000 495.000 565 000 

JWRliih R:p. 990.ovu ,1.<-,so.vvo 1. 'iHIO. vOO ;!,310.000 2. ~·,o. ooo J.tJ0.000 4,;.:90,000 

l3J!:SArl 

Koiaa;on.n lll ll UT l'AV HI PAii ... 
~~ ~'AV I 

Ja,;a llari.,'la RF. 420.000 'J00.1.1ov ii4v. 01,1., \itiu.ooo .1. ;.;1;,u.000 i.HO.Ovii 1.a . .:0.000 

Jua Pela~arnm f<i;. '7.,u. Ovv 1.;;00.vvu .1. 44v. uui.l l.t;60.000 ~.lt.0.000 ~ . .:.40.0CIO J 1:.0.000 

Jaaa Arnr.st.es.i. hi,>. .,;4.;,0i.lv -40V, v'Vt.1 tuu. uv1J ::.i..i/. vvv , .. v. ou.:.i 860,000 1 vio.ooo 

Jwalrui l•F· l • .,,:i.;.O(,IJ ;._,,i1.1V VIJl.i .;, 11.iu.0,lO ~- -!~(.;. 000 4.140,000 5 ,(>(,(), 00(, 5. ')80. 000 

KIIUSO::l 

Koaponen 111 ll l UT PAV Ill PAV H J.'AV l 

Jaea ::ia1·a.na ltp. 525.000 tl'l~, V(H; l. ,;;5,,. uv() 1 ... z::.. i:11Jv 1 51~.vOl.l l, 11.i:5. iJ0(1 ~ . .;:15 .oou 
Jasa Felayanar. f\p. 'i,00.000 L ':>00.000 1.0.:lv.uoo ,;; • J.Ov. Oi/0 ... -;.,o. vuo ::s. 30v. vvf; J. JO(l. 001,) 

Jaaa Arnu1.1;e,11..i kr, .;(JO. !JOU 5oi.. vvo (,ov.uvv IVV,VVV JIVV.Otlv .L 100.iiOv l J(/ll.(lllv 

JWll.lah itp. 1. '/2!;1. 00() .:.375.00!J ~, 4:.0. liiJO ,.u-:5.uuv ~.J.75.vOO ~.325.lJOO 7.41!..000 

VI. TARll' on::i GYtl 

l' All'ttm 

K011Ponsn Ul l., • \J'l ,, ~'\ t, u .. i h\i • l, 1.'b,V 1 

JI/I.I!& Siu·ru1.i Rp. ()4.000 l 4;.1. Vt,{: :l.v<; Ul,/V J.Sit,.vvv ~.')..;. 0vu 3vu.l);,)(.; :.,(,4. Oll◊ 

Jasa l'elayanan li\p. 9C..OOO 1f.,y, iJVO J.,.,~, viiU 4~4.VUU .i:UO. Ui.lV J5'-.U00 ,Ut,,000 

Ja•• An8a t - i Rf. 0 (l 0 u 0 I,) () 

JUIII.J.ai, tl.f,. wv.ooo j(J(I, \!(HJ ~l,\J. uuo 420.000 540.000 {,(.,.). 1.h)O 760.000 

fi:.lt'l'AAKCl VAKO'M/HAHIJAL l'LACENTA/KUJU!:'i'A!:.i.: 'rAtlPI, ,:;;,. (Al4t~U~I OUUtl) 

ltOlilf'-OfWill III ll l U'l' l A\I .ill 1A'i .U i.'AV l 

Jiillll& :;Jai·ana lq;,. 110.000 150. f.i()IJ 160.00{J :ao.ooo 270.000 JJ0.000 no.ooo 
Jaaa Falayanan Rp. ,:7(J. OOCi 00.000 ~40.000 {,J0.001.'I 010.00-0 990.000 1,170.000 

Ja.111111. An6st•.11u kp. 0 () \J 0 \) 0 0 

Jualah Rp. Jt0.000 ioo. ovc• ., .:u. uuo $40,\JOU l..080.000 1. ::;.:o. ooo l. 51:,0. oou 



7 

KORJffASI OlfflGAK GA (AHESTEOI UHmf) 

ll.oapor ..... n Ill n I OT l'AV llI I·AV ll i~AV ! 

Jasa C,uwi.. Iq;;, .ns . .:ioo j J ':.;, • 1,,hJ(; ,: .. .:. ouv •..:5. ,.,01.J t,,'Jt). u,::v '.' t, '), \JlJ'a' er!!;,. 1J•Jtl 

Jaaa r.1 .. , ... iar, Elf,. no.ooo •+!h,. vt.-i, ;jJIJ.000 ido.vov 610. \JOO 990. 000 J.,1'/0.000 

Jaaa A.,,;;;,;,tooai ilp. )O.O!Jt) 15J. vi,O .1:3'> <j!J(i .:10.000 .:·10. 000 .l;0.000 .l90.UUO 

JUllili.-lh Rp. 505.vOO './1~. 'Jv,': l. l'':i.), '-,,t)1,,J l. .. :H:~,5. vO>IJ .L. 15~. UVU ,~ .• l \j. tQi.; .., . '5J~. lJOU 

ort:mAtI tl!SAf{ 

Ko11r,c,r,.,1 lll u; 1 UT I'AV lII I'All !I l'AV l 

,Jo1,'l,'l ::;.;i.1·..rw Rr,. 4;;:0.000 \'<.;;,;. ·/\.,\.f ij,4.; \,lf)t, :1uv,vov 1 . .:•.• ·.,. uvc, 1. ">•ti). Uliti 1.~.:o.uuo 
Jaalil P•lav.i.nan Rp. 7ZO.OOO .i.. ;;:oo. -11,v 1 441),vvv 1. i,f;(). OtN) ;,;. 11;,o.ovo .: .~40. ooc· 3.120.000 

Jasa Aneete.116i Rp. :.140.0Q(, 4,,},,;, Ou; 4th). oov ~t,\) (,00 '! .w. 000 flt:0.000 1.Q40.000 

Jualah Rp, 1.J00.000 ;. . JOO. 0(1:, •.. 1'.,v. 0•.lO 3 ,;: ~(;. i;(,i.) 1 U\i. viJO !>.OUL vuo 5.:Jl.'.IU,1.100 

111 t.T&fi.L."K rom / CALI' IHGOOFFOrutKTOH l 

Koiapor'.l&tl HI 1l I O't l'Ali Hl l'A\/ H f'A\/ 1 

Jllh Sai·.a.JUil Rp. 4.W.vOO 'lOv.1Nv (j'f,I) ()1),j :i80 000 1 . ..:61:l.OOO 1.540.0UO Ll'IJ0.000 

Jaso. Faltty,..rw; Rp. 7;'.0.000 1. :.::ov. ,,(; , 1.440.vvv l. UIO.OQO :,L 11.>0. 000 2.1;;40.000 3.J..:Cl.000 

J&illUI. Anestb&i Rp. :ao. oou 4Vv. ,J't,,i; 4(P.I l,,rn :\!,(I. (;C,\} ·12u. ouo oeo.ooo 1.040.000 

JYlllla.h ilf,, 1. .)00. 000 ;;:, .::vv ,00(; .; • '/(,U. Ol.l!J J. -.:JO uoo L J.4 o . 000 5. ou,. 000 '.'.l. )60. 000 

Tarif tit~an Cito/Akut ..Uk&ri.flkWi talll.1, .. ,.t,an t;iuy .. ,sljt..ll!lill' 50 ". da.ri tai-if yang SillJ!i>nilll. 

VII. TARIF REIIADILI'fASJ Hl!DIIL 

A. RIHA.DU,ITASl HIIDll 

SEDIUUL\NA 

K.;;aapoMn III lI l tn' PAV Ul i',O..'I .U l'AV l ICctJ/lCU 

Jass. :.a1·&-w. Rp. ~-~Z5 'ii. J'i 1.1.;;:hi L;.L!:, .i5.voo 1\.,.675 16.750 18. 750 

Jua Felaye.rw, F.p. 1.075 J. 1~ > J ':1.)\J 4. J7", 'l,.000 s.c.is £..250 C. :.!50 

Jualah 1-q;,. 7.500 l . .,;. ::,,. '-' 1:i. \hJ\.l ! I, '.,o,. ;:1,,>. VI.JV 2~.50(: Z!':1.000 ::!1.000 

SEDAHG 

Koaponen 111 l.1. i U't' rA-\ .tll Pf.V l! ~'AV I lCCO/ICU 

.Jaaa Siu lil!llol r..p. lt,Z.'SO l l.;. } ~,i.., .., ";,111,; ;.;-..., .... 'j!J JU. <JOO .U.7':i;. )7.!:00 J7.S'SO 

Jau Fi1l.>1yaru,n Rf>. J.'150 {,~~~I'.! 'i, :;o(, l'L '150 10.000 U. 2~--0 H.500 12.500 

J•Jlll13.h llp. 1•,. i)Q,) ';"),Vf.0 .. ,,J. 1;.v1; J!l.l)OO iv, OQ(J l'...00:t 50.000 50.000 



B.On'l'OTIK/Foot:TATU: 

Sl!:OltRllAHA 

Koapc»'Wtn 

Jaliila SAi.'-i:it.fJ.a. f<f, 

Jc1sa E·•!ayanan ll.p. 

JUMlot. ll.p. 

Sll.'OANG 

Ko11pon .. n 

Jaaa :.16.J'~Jllll t,p. 

JaiJa ra11At«n;u, I<},, 

Jua.J.un F.f,. 

CAttGGlll 

ltQ11ponan 

Jan 5&J'IM1/il, Rp, 

Jasa l",Ull<)'a.nan hp. 

.h.u11l,H1 1-tp. 

V 11 l . l'RfJ\\IA':t'AN Jltl♦AUH . 

Ja.&a sar&n6. 
Ja.1u, l'6.l41.yarl&', 

IU n 

l..:,t>51.l !)4.7$(; 

10.1~0 10 ~ .W:!tV 

u.ouo '/J. Oil'; 

UI H 

l,(,. -,\)<J 111. \JUI., 

,.:.;. ,.,.oo .r;,,;\,'\! 

tJll.llvv l.4U, uv .... , 

111 11 

1'/1. OO(l ~U~. (tVO 

",7.vOv ~t:,. \j,'.J,,) 

l..:t:1.UOO Jth). \J'.J{.l 

l OT 

(.~.7i)0 '/(; .11.~v 
.::.1. JOO :,;~. 550 

fj'.{. t.F\.1'0: ll,J.:W{J 

l u11' 

,t.i J. ~:v() i.'.i':,. 400 

44. tuO !)J..tOO 

l r; . vOD iO). ,1-V(J 

1 OT 

J4: (JIJIJ ·' J'-1. \.lOIJ 

Ui ,,..., . .; i j). JJi)tJ 

.\$t; ',J~Ji,J .:,; J.~. vVtJ 

Kotwarva.ei 

;;;"it;,iJvU 

l::.O.Ovv 

f:"JAV III 

lff ,(,t)O 

i» . .::oo 

l.l.(.. Gu◊ 

11AV lU 

lTI. GOO 

'i'J. ,;t:•(J 

~-h.~. {1uU 

f'AV 111 

45l, ,)IJU 

1.~,.;!. 1JqO 

1.,vl:l. O<,.,(I 

PAV II r'AV l ICCU/ICU 

)0. ~~(, 109.500 109.!IOO 
J::.6~1.i Jt,.$01.1 j(;,!,00 

1.'.31. 41.)1) 14£.0()0 14(;. 000 

NW ii l'tW I 1ccu, rcu 

lll\LilU,l '")·'. 

'"'""' • \)\}._J 22;;:.000 

U,.t:.•-1(; ·14 .000 74.000 

~.:.(,. 4();_; ;;s1c,.u:,o ;;:1r...ooo 

f'AV ll FAV l ICCU/lCO 

~u.uuu :i·,o. •J(,o ~,lO. 000 

.l.',l .l, ,ji.)1; l:,1). 00v 1\10.000 

u/34, JU·J ·1.:.0.vvo h0.000 
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E • 

") I 

i 
1 

4. 

.TFNT ,c; TTNDAK41\J 

Mahkota ien•hntan 
-'~·<>t·11 \ ,,·1,.,m·,r, c,,--..l 1·-~! 
' Ir I. ' \, - I;:~ I, ' r J.l J: \ / \. ' 

• I 
hall~l•tP inv;t.ra . 
Gigi m;hknin 1 (satu)! 
elemen ful 1 ncrvl -ic I 
t'.Ti2i mahkota 1 ·(,;l'ltu) 1 

cl;mPn hacking lngnm l 
I 

Repa rns·i Gig; Ti ni;,n 1 

I 
Repnrn.-;:_i plat gigi 
ti r11.=-1n ~f'r1~? t ::1,:--1 

~~0nrnsi ~I i qi~i 
ti n1~,n pcniil-

i 

7 1:f'hra, ing/re) ·111'1:_: 
4 . I T1rn1h·i 1 1 ( s;, t1 1 \ 

! clenv~n gigi 

50.000 

c;q. ()('() 

I 
I 

I 
I 

'i:"'. ;·---,nn I 
I 
I 

_-:c:. :V:(, I 

_~n. nnn I 
I 
• :1n.ono1 
l 

J-',.(:,- ~F, AYAN:\!,d 
' 

I 

:~0.,1r,o! 

S5.000 

100.000 

I 
! 
I 

: =: nnn l ....... I 
I 

,n.ooo! 
':O.conl 

I 

10.000 

JUMT.AH 

lJ5.0Q0 

150.000 

~:s noo 
12c,. or.,o 

- f TT Perriw11urn Pt•rataan 
Gigi /Ortho 
Alat/Pe~aw~t lepn.-;:~n 

I 

I 
I 

I 
I A 
I 
I 

I 
1. ! 
"\ l 

I 

1 I 
4. 

Spac2 Maintcne, 
Pesa-.vnt / A 1 i1t .;kt-if 
1 (sntu) RRhnng 
Pesawat/Alat Aktif 
~ ( ch,;i) Rahrmg 
Retenc;;i plAt 

Alat/Pesawat C'ekat 

Pesawnt/A lat T er:,i::,:,p 
Fesawat_/ Alat C'i:~i:nt 

I 

11.n nrnj 

::;o. ooo 

90.000 
"0.000 

l. 1_",0. 000 

' 

50.000 

100.000 

160.000 
1 GO. ()Qn 

1.500.000 

I 
1n.on0! :,:; 000! 

90.000 

150.000 

250.000 
150.000 

2.750.000 

25.000 
50.000, l ~n.0001 10:onnl 

-· _______ J_ ___ ___._ __ ___, 

SEK RET .llRIA T DAER AH PROPlN~· 
I( /\UMAI\ITAN TEI\JliAH f• ------~--· ___________ .......... 

ASlSl EN 

SATlJA~ Kt;RJA/ 
UNIT PENGOlJI.H 

1rt" 

111 

KARO 
HUKUM 

~is-t 1,:.:an di P:11,.ngk,1 Raya 
prt.'.'!n. tanggal 12 Pebruari 2001 
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